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Abstrak

Indonesia merupakan salah satu negara yang masyarakatnya konsumtif terhadap penggunaan kantong plastik,
hal tersebut tentu akan menimbulkan sampah plastik. Kegiatan Pengabdian ini bertujuan menumbuhkan
kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengurangan penggunaan plastik melalui sebuah gerakan sosial
bernama Gerakan Pengurangan Sampah Plastik (Gerustik). Pengabdian dilakukan di beberapa Sekolah
Menengah Atas atau sederajat yang terpilih di 10 kabupaten/kota di Kalimantan Timur. Pelaksanaan pengabdian
dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu 1) Persiapan, berupa observasi awal lokasi kegiatan, pengurusan
legalitas kegiatan, penentuan waktu pelaksanaan kegiatan, dan pematangan konsep kegiatan termasuk materi; 2)
Pelaksanaan, berupa pemaparan materi edukasi di sekolah-sekolah terpilih; 3) Evaluasi. Evaluasi dilihat dari
ketercapaian kegiatan pengabdian/penyuluhan yang dilakukan. Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan yang
dilakukan, peserta terlihat terbuka, termotivasi, senang, dan tentunya pegetahuannya bertambah, dalam hal ini
mengenai sampah plastik. Melalui kegiatan pengabdian, Siswa yang telah terbangun kesadarannya juga akan
membangun kesadaran orang di sekitarnya, termasuk keluarga dan lingkungannya.

Kata Kunci: Gerustik, Sampah Plastik, Gerakan Sosial.
Abstract

Indonesia is one of the countries whose people are consumptive towards the use of plastic bags, this will
certainly cause plastic waste. This service activity aims to raise public awareness about the importance of
reducing plastic use through a social movement called the Plastic Waste Reduction Movement (Gerustik). The
service is carried out in several selected high school or equivalent in 10 districts/cities in East Kalimantan. The
implementation of the service is carried out in several stages, namely 1) Preparation, in the form of initial
observation of the location of the activity, managing the legality of the activity, determining the timing of the
implementation of the activity, and maturation of the concept of the activity including the material; 2)
Implementation, in the form of presentation of educational materials in selected schools; 3) Evaluation.
Evaluation is seen from the achievement of the service / counseling activities carried out. Based on the results of
the counseling activities carried out, the participants seemed open, motivated, happy, and of course their
knowledge increased, in this case regarding plastic waste. Through service activities, students who have
awakened their awareness will also build awareness of those around them, including their families and
environment.

Keywords: Gerustik, plastic waste, social movement.

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara padat penduduk dan bersifat konsumtif. Sifat
konsumtif tersebut manjadikan masyarakat ketergantungan pada kantong plastik. Pusat-pusat
perbelanjaan menyediakan kantong plastik untuk memudahkan masyarakat menyimpan
barang-barang belanjaanya (Jayaraman et al., 2011; Wagner, 2017). Tidak sedikit pusat-pusat
perbelanjaan mendesain sedemikan rupa kantong plastik agar terlihat lebih menarik sehingga
nama pusat perbelanjaan, alamat, jenis barang, narahubung, dan lain sebagainya tercantum
dalam kantong plastik. Namun, yang menarik adalah kantong plastik tersebut sifatnya gratis
atau tidak diperjualbelikan. Hampir semua kemasan dan pembungkus barang dan makanan
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menggunakan plastik atau kantong plastik (Ismainar et al., 2021; Karuniastuti, 2013).
Peralatan plastik lainnya untuk kebutuhan lain seperti peralatan, perabotan rumah tangga,
mainan anak-anak, alat olah raga, peralatan elektronik maupun medis (Ismainar et al., 2021;
Purwaningrum, 2016). Dari semua hal tersebut, kantong plastik menjadi isu pembicaraan dan
bahkan menjadi salah satu sumber masalah terbesar. Sampah plastik kini telah menjadi polusi
dan masih menjadi persoalan global beberapa tahun terakhir yang belum kunjung usai (Shen
et al., 2020; Worm et al., 2017). Word Economic Forum (WEF) memprediksi bahwa jumlah
plastik di lautan akan lebih banyak daripada ikan pada tahun 2050. WEF memperkirakan
untuk saaat ini sudah terdapat 150 juta ton plastic di seluruh lautan. Artinya, sampah-sampah
plastic yang dibuang tersebut tidak semuanya di darat, tetapi sebagian lagi dibuang ke laut.
Sampah domestik di Indonesia terdapat 5, 4 juta ton (14%) per tahun dan menjadi peringkat
dua dunia. Sementara itu, jenis sampah plastik berada pada peringkat tiga dengan jumlah
produksi sampah sebesar 3,6 juta ton per tahun atau 9% dari total keseluruhan sampah yang
dihasilkan. Namun sangat memprihatinkan, dengan jumlah produksi sampah tersebut,
Indonesia masih menjadi salah satu importir sampah plastic terbesar di dunia (Rohman et al.,
2022; Setyaningrum, 2015). Hal tersebut terbukti pada kejadian tahun 2018 lalu tentang
kematian seekor paus yang menjadi viral dan menyita perhatian masyarakat. Seekor ikan
paus sperma ditemukan mati di perairan Wakatobi, Sulawesi Tenggara. Setelah dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai penyebab kematian paus tersebut, ditemukan sampah plastic
yang kurang lebih beratnya mencapai 5,9 kilogram di dalam perut paus tersebut yang diduga
sebagai penyebab kematiannya.

Sampah plastik yang sifatnya tidak hancur memberikan banyak dampak negatif.
Dampak sampah plastik terhadap lingkungan berupa pencemaran, baik pencemaran tanah,
udara, maupun pencemaran air. Sampah plastik sangat sulit untuk terurai dan membutuhkan
waktu yang cukup lama, ribuan tahun atau bahkan ratusan tahun sehingga akan membunuh
hewan pengurai cacing, mengganggu jalur peresapan, mempengaruhi kesuburan tanah,
membunuh hewan laut apa bila termakan, dan dapat menjadi penyebab atau pemicu
terjadinya banjir sebagai akibat dari penyembutan aliran air (Suminto, 2017; Sunandar et al.,
2020). Oleh karena itu, Sampah Plastik butuh perhatian dan penanganan yang ekstra. lah
sampah plastik ini dengan segera, meskipun hal tersebut sangat sulit. Semua pihak harus
bekerja sama bahu membahu memecahkan masa mungkin apabila pihak-pihak terkait
menjalankan perannya dengan baik. Mulai dari pemerintah baik pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah, produsen atau penyedian sampah plastik, dan masyarakat sebagai
pengguna atau penghasil sampah. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 81 Tahun
2012 mengenai pengelolaan sampah rumah tangga dan sampah sejenis rumah tangga, perlu
dikembangkan pengelolaan sampah yang berprinsip pada 3R (reuse, reduce, recycle). Prinsip
3R yaitu mengurangi dalam artian mengurangi penggunaaan plastic, menggunakan kembali
sama dengan menggunakan plastik yang sama, dan mendaur ulang artinya mengolah plastic
tersebut menjadi sesuatu yang bermanfaat dan bernilai ekonomis (Aminudin & Nurwati,
2019; R. P. F. Astuti et al., 2022). Atas dasar prinsip 3R tersebut, lahirlah Program yang
dinamai Gerakan Pengurangan Sampah Plastik (Gerustik) yang digagas atau diinisiasi dan
dilakukan oleh Program Studi Pembangunan Sosial Fisip Unmul. Gerustik bertujuan
menumbuhkan kesadaran masyarakat akan perlunya mengurangi penggunaan plastik (Karina
& lhsan, 2019; Murlianti et al., 2022). Program Gerustik ini merupakan gerakan kolektif
yang menggandeng kerja sama dengan PT Kaltim Nitrate Indonesia (KNI) Bontang. PT KNI
memberikan tas daur ulang yang merupakan hasil atau produk UMKM lokal binaan PT
Kaltim Nitrate Indonesia (KNI). Tas Gerustik ini diproduksi oleh Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) Anggrek yang merupakan Usaha Mikro pemberdayaan PT Kaltim Nitrate
Indonesia (KNI). Selain kerjasama dengan PT KNI, program Gerustik Prodi Pembangunan
Sosial Fisip Unmul menggandeng kerjasama dengan Dinas Perindustrian, Perdagangan,
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Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah (Disperindagkop UKM) Provinsi Kalimantan Timur
(Kaltim).

2. METODE

Metode pelaksanaan pengabdian berkaitan dengan kegiatan penyadaran kepada
masyarakat akan perlunya mengurangi penggunaan plastik terdiri atas beberapa tahapan agar
proses pengabdian berjalan sesuai dengan yang direncanakan. Adapun tahapan yang
dilakukan yaitu: 1) Tahap persiapan. Persiapan dilakukan secara terencana sebagai berikut:
Mempersiapkan legalitas kegiatan, termasuk persuratan atau perizinan untuk melakukan
kegiatan pengabdian di beberapa Sekolah Menengah Atas atau sederajat dan penentuan
waktu dan bentuk pelaksanaan kegiatan yang disepakati oleh pihak sekolah dan prodi
Pembangunan Sosial; Menjajaki lokasi kegiatan sebagai riset awal untuk menyesuaikan
materi yang diberikan pada saat sosialisasi; Mematangkan konsep kegiatan, termasuk materi
yang akan disampaikan ke siswa-siswa sekolah. 2) Tahap Pelaksanaan. Kegiatan konkret
yang dilakukan pada tahap ini adalah melakukan sosialisasi atau penyampaian materi tentang
perlunya pengurangan sampah ke siswa-siswa sekolah. Adapun tahapan pelaksanaan setiap
kegiatan sosialisasi, yaitu: pembukaan sekaligus sebagai perekenalan dengan peserta
kegiatan; sambutan dari pihak sekolah dan prodi pembangunan sosial, sekaligus penyampaian
maksud dan tujuan pelaksanaan kegiatan; pemaparan materi dengan menggunakan metode
penyampaian yang menarik. Materi dikemas dengan santai dan bahasa yang sederhana
sehingga target penyampaian materi sesuai dengan target pendengar dalam hal ini anak
sekolah; setelah pemaparan materi, disertai dengan tanya jawab interaktif untuk lebih
memperdalam materi; tahap terakhir dari tahap pelaksanaan adalah pembagian produk berupa
tas Gerustik sebagai bentuk pendukung dari materi dan kegiatan sosialisasi. 3) Tahapan
Evaluasi. Tahap terakhir dari kegiatan adalah tahap monitoring dan evaluasi. Tahap ini
dilakukan dengan melakukan peninjauan atau penilaian secara berkala terhadap subjek di
lokasi pengabdian sebagai tolok ukur keberhasilan program Gerakan Pengurangan Sampah
Plastik (Gerustik).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian berupa sosialisasi mengenai sampah plastik sangat penting
mengingat semakin bertambah dan semakin banyaknya sampah-sampah plastik dan
dampaknya bagi kehidupan. Pengabdian direncanakan di sekolah-sekolah di sembilan
kabupaten/kota di Kalimantan Timur. Pada prinsipnya pihak sekolah-sekolah mendukung
gagasan kegiatan ini, namun pelaksanaan kegiatannya disesuaikan dengan agenda dan
dinamika sekolah masing-masing. Adapun sekolah-sekolah yang pada awalnya direncanakan
atau dipilih disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Sekolah Pengabdian

Kabupaten Nama Sekolah Target Siswa
Kutai Barat SMA 2 Sendawar 100
SMAN 1 Linggang Bigung 100
Kutai Kartanegara MA Asadiyah Santan Tengah, MA Kayu 50
SMA 1 Anggana 50
MA Miftahul Ulum Anggana 50
SMAN 2 Loa Janan 50
Samarinda SMA 5 Samarinda 100

SMA 3 Samarinda 100
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Kabupaten Nama Sekolah Target Siswa
SMAK Soepratman 50
SMA 1 Samarinda 100
MAN 1 Samarinda 50
Berau SMA 1 Berau 100
SMA 4 Berau 100
Balikpapan SMAS Kartika V-1 100
SMK 7 Balikpapan Timur 50
SMAN 1 Balikpapan 100
SMAN 2 Balikpapan 100
Penajam Paser Utara SMA 3 Penajam Paser Utara 100
SMA 4 Penajam Paser Utara 100
Paser SMA 1 Paser 100
SMAN 2 Unggulan Paser 100
Bontang SMA 2 Bontang 100
Kutai Timur SMAN 1 Teluk Pandan 50
SMAN 2 Sangatta Utara 100

Sekolah Menengah Atas atau sederajat dipilih sebagai lokasi karena beberapa
kondisi, yaitu: 1) Anak-anak sekolah telah memiliki pengetahuan dasar mengenai sampah
plastik sehingga hanya butuh pengetahuan tambahan atau pengetahuan lebih mendalam
mengenai sampah plastik, dampak yang dapat ditimbulkannya, dan cara pengolahannya; 2)
Anak-anak lebih mudah memahami dan mencerna penyampaian; 3) Lingkungan sekolah
belum memiliki pola pengelolaan khusus terhadap sampah plastik terutama sampah plastik
sekali pakai; 4) Kondisi warga sekolah yang masih minim menggunakan tas pengganti
kantong plastik dalam keseharian; dan 5) Sekolah menjadi lingkungan yang tepat dalam skala
kecil menerapkan program Gerakan Pengurangan Sampah Plastik (Gerustik) dan kebiasaan
siswa nantinya akan berdampak pada lingkungan luasnya dan turut serta memberikan edukasi
pada keluarga dan masyarakat sekitarnya.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri atas tiga tahapan. Pertama. Pembukaan.
Acara pembukaan langsung dilakukan oleh tim selaku pelaksana kegiatan penyuluhan. Selain
sambutan dari MC yang juga bertindak sebagai moderator, juga memaparkan pengantar
materi yang bersifat perkenalan awal terhadap materi yang akan disampaikan oleh
narasumber. Kemudian dilanjutkan dengan sambutan dari pihak sekolah. Dari tahap
pembukaan, peserta terlihat antusias dan terlihat menyambut kegiatan dengan baik. Kedua.
Pemaparan materi. Narasumber memaparkan materi mengenai sampah plastik, kondisi yang
terjadi di dunia dan di Indonesia khususnya akibat sampah plastik, akibat atau dampak yang
ditimbulkan dari banyaknya sampah plastik, pengelolaan sampah plastik yang tepat sehingga
tidak hanya dapat digunakan sekali pakai, tetapi dapat juga didaur ulang. Hal terpenting
adalah membangun kesadaran peserta dalam hal ini siswa-siswa sebagai generasi penerus dan
mendorong siswa-siswa untuk terlibat dalam gerakan pengurangan sampah plastik serta
mengambil tempat sebagai agen perubahan yang dimulai dari dirinya, lingkungan sekolah,
keluarga, dan masyarakat sekitarnya. Selama proses pemaparan materi berlangsung, peserta
terlihat memperhatikan dengan saksama materi yang disampaikan. Terdapat beberapa peserta
yang terlihat mengangguk, tersenyum, dan seperti mengerti dengan apa yang disampaikan.
Setelah pemaparan materi, narasumber kemudian membuka sesi tanya jawab dengan peserta.
Peserta dipersilahkan untuk bertanya terkait dengan materi terkhusus mengenai sampah
plastik. Dari sesi tanya jawab tersebut, terdapat beberapa siswa yang bertanya dengan penuh
penasaran. Ketiga. Penutup. Tahap penutup berkaitan dengan pemberian arahan, pesan-pesan,
motivasi, dan harapan pada peserta. Pada tahap ini pula diperkenalkan kepada peserta
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penyuluhan dalam hal ini siswa dan aparat sekolah tas Gerustik sebagai produk daur ulang
sampah plastik. Peserta diberikan beberapa produk sebagai langkah awal perubahan
mengurangi penggunaan kantong plastik dalam keseharian. Adapun dokumentasi kegiatan
disajikan pada Gambar 1.

111111

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

Berdasarkan hasil kegiatan penyuluhan yang dilakukan, peserta terlihat terbuka,
termotivasi, senang, dan tentunya pegetahuannya bertambah, dalam hal ini mengenai sampah
plastik. Penelitian serupa mengemukakan bahwa penyuluhan akan memberikan pengetahuan
dan keterampilan kepada warga belajar (R. D. Astuti & Budi, 2020; Budaraga et al., 2019).
Penyuluhan sangat penting karena memberikan kesempatan untuk mempengaruhi perilaku
masyarakat (Arafah, 2017; Suprapto & Arda, 2021). Penyuluhan mengenai plastik sangat
penting untuk dilakukan mengingat hampir semua orang memakai barang-barang yang
terbuat dari plastik karena kepraktisannya, walaupun berdampak terhadap kesehatan dan
lingkungan (Utomo & Solin, 2021; Wilastrina et al., 2021). Plastik merupakan material yang
kuat dan tidak mudah pecah, ringan, anti karat, mudah diwarnai dan dibentuk, serta
isolator panas dan listrik yang baik (Arini & Lovisia, 2020; Obeid et al., 2014). Plastik
terbagi menjadi 2 jenis yaitu thermoplastik dan thermosets. Thermoplastik merupakan
plastik yang jika dipanaskan hingga suhu tertentu akan mencair dan dapat dibentuk
kembali sesuai kebutuhan. Thermoplastik umumnya digunakan sebagai bahan pembuat
botol kemasan dan dapat didaur ulang. Sedangkan thermosets adalah plastik yang apabila
dipanaskan tidak dapat mencair kembali. Plastik jenis ini digunakan sebagai bahan baku
kantong plastik (Bajus & Hajekova, 2010; Surono, 2013). Dengan demikian, jenis plastic
yang digunakan dalam pembuatan tas Gerustik adalah plastik thermoplastik karena plastik
dapat didaur ulang.

3R (Reduce, Reuse, dan Recycle) merupakan prinsip dalam pengelolaan sampah
plastik. Reduce merupakan kegiatan mengurangi penggunaan sampah plastik, misalnya
menggunakan kerangjang dari rumah sendiri saat berbelanja di pasar. Reuse adalah kegiatan
penggunaan kembali sampah plastik tersebut, misalnya botol bekas minuman digunakan
sebagai tempat menyimpan deterjen bubuk, minyak goreng, dan lain sebagainya. Recycle
merupakan kegiatan mengolah kembali atau mendaur ulang sampah plastik tersebut,
misalnya kemasan sabun atau minuman menjadi tas. Seperti tas Gerustik merupakan hasil
daur ulang sampah sehingga dapat bermanfaat dan bernilai ekonomis untuk masyarakat.
Sistem manajemen sampah merupakan sistem yang terkait dengan dengan banyak
pihak; mulai dari penghasil sampah (seperti rumah tangga, pasar, institusi, industri, dan
lain-lain), pengelola (dan kontraktor), pembuat peraturan, sektor informal, maupun
masyarakat yang terkena dampak pengelolaan  sampah  tersebut  sehingga
penyelesaiannya pun membutuhkan keterlibatan semua pihak terkait dan beragam
pendekatan (Rasmanah et al., 2020). Oleh karena itu, dalam Gerakan Pengurangan Sampah
Plastik (Gerustik) Kalimantan Timur ini juga dilaksanakan dengan bermitra beberapa pihak
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terkait. Gerakan Pengurangan Sampah Plastik (Gerustik) yang digagas atau diinisiasi dan
dilakukan oleh Program Studi Pembangunan Sosial Fisip Unmul d menggandeng PT KNI
sebagai penyedia produk tas hasil limbah perusahaan. Tas hasil limbah perusahaan ini
diproduksi olen KSM Anggrek yang merupakan Usaha Mikro pemberdayaan PT Kaltim
Nitrate Indonesia (KNI). Tas inilah yang didistribusikan ke siswa-siswa sekolah. Selain
didistribusikan ke siswa sekolah, tas hasil limbah perusahaan dibagikan ke masyarakat oleh
mahasiswa dan dosen Program Studi Pembangunan Sosial, Unmul. Program Studi
Pembangunan Sosial melakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan terjun
langsung kepada masyarakat, seperti ke sekolah-sekolah, pasar tradisional, atau pun di warga
masyarakat desa. Edukasi kepada siswa sekolah dan masyarakat dilakukan dengan tujuan
untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat akan perlunya mengurangi penggunaan plastik
sekaligus mengajak masyarakat berbelanja dengan menggunakan tas produk UMKM yang
ramah lingkungan dan dapat digunakan berulang kali. Dengan demikian, jumlah sampah
plastik dapat ditekan.

Bermitra dengan berbagai pihak perlu dilakukan dalam Gerakan Pengurangan Sampah
Plastik agar memudahkan melakukan edukasi kepada masyarakat. Kemitraan merupakan
sebuah bentuk sinergi kerjasama antar dua atau lebih individu/organisasi yang terbangun
akibat adanya komitmen dan komunikasi untuk mencapai tujuan bersama yang
diinginkan (Radhiansyah et al., 2019; Wahyudi & Manaf, 2013). Segala sesuatu yang
dilakukan secara bersama-sama, bekerja sama, bahu-membahu dengan komitmen untuk
mencapai tujuan yang sama akan terasa lebih mudah (Hilal et al., 2022; Pardosi et al., 2021).
Oleh karena itu, Gerakan Pengurangan Sampah Plastik (Gerustik) yang dilakukan di
Kalimantan Timur merupakan program semua karena melibatkan semua elemen masyarakat
(stakeholder), baik Pemerintah, Perguruan Tinggi, Perusahaan, Sekolah-sekolah, Organisasi
Masyarakat, Tokoh Agama hingga media turut berpartisipasi.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Sampah plastik menjadi masalah penting yang membutuhkan perhatian dan
penanganan ekstra. Gerakan Pengurangan Sampah Plastik (Gerustik) merupakan solusi yang
dapat meningkatkan kesadaran masyarakat. Gerustik sebagai gerakan kolektif melibatkan
sekolah-sekolah, pemerintah, dan perusahaan. Kegiatan Pengabdian dilakukan di sekolah-
sekolah terpilih di 10 kabupaten/kota di Kalimantan Timur dengan tahapan persiapan,
pelaksanan, dan evaluasi. Tujuan utamanya adalah membangun kesadaran dengan
memberikan eduksi atau wawasan kepada siswa-siswa mengenai pentingnya pengurangan
penggunaan plastik dalam keseharian. Selain itu, juga diberikan beberapa produk daur ulang
plastik yaitu tas Gerustik. Tas Gerustik selain dapat digunakan untuk berbelanja, juga dapat
digunakan membawa barang-barang siswa sehingga siswa secara tidak sadar dan tidak
langsung telah menggunakan produk sampah hasil daur lagi. Tas ramah lingkungan dapat
digunakan berulang kali. Siswa yang telah terbangun kesadarannya juga akan membangun
kesadaran orang di sekitarnya, termasuk keluarga dan lingkungannya.
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